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ABSTRAK  

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan  

superplasticizer Sikament NN terhadap kuat tekan beton ringan ALWA dengan 

mutu yang telah direncanakan. 

 Benda uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah silinder beton 

Ф150X300 mm dengan mutu beton f’c = 40 MPa. Bahan yang digunakan adalah 

semen portland type I, air bersih, pasir galunggung, dan agregat kasar ALWA 

dengan diameter maksimun 25 mm dan dikombinasikan dengan superplasticizer 

dengan kadar 0%, 1%, 2%, dan 2.5% dari berat semen. Perencanaan campuran 

beton menggunakan pedoman SK SNI T-09-1993-03 mengenai “Tata Cara 

Pembuatan Beton Ringan dengan Agregat Ringan” dan persyaratan agregat  

menggunakan standar dari ASTM. Pengujian dilakukan pada umur 7, 14, 28, dan 

60 hari dengan perawatan dilakukan pada kondisi basah. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa campuran beton dengan agregat 

kasar ALWA untuk kadar 0%, 1%, dan 2.5% hanya menghasilkan kuat tekan 

karakteristik sebesar 36.48 MPa, 39.22 MPa dan dan 37.94 MPa sehingga tidak 

dapat mencapai kuat tekan yang direncanakan sebesar 40 MPa, kecuali untuk 

kadar 2% dengan nilai kuat tekan karakteristik 41.65 MPa. Nilai modulus 

elastisitas sekan hasil percobaan didapat sebesar 17819 MPa, 18339.6 MPa, 

18752.6 MPa, dan 18256.5 MPa. 
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DAFTAR NOTASI 

 

 

A =  Luas bidang benda uji (mm
2
) 

a =  Konstanta regresi 

B =  Jumlah air (kg/m
3
) 

BIB =  Berat isi beton ringan (kg/m
3
) 

BIM =  Berat isi adukan (kg/m
3
) 

b =  Konstanta regresi 

C =  Jumlah agregat halus (kg/m
3
) 

Ca =  Absorpsi pada agregat halus (%) 

Ck =  Kandungan air pada agregat halus (%) 

c =  Konstanta regresi 

D =  Jumlah agregat kasar ringan (kg/m
3
) 

Da =  Absorspi pada agregat kasar ringan (%) 

Dk =  Kandungan air pada agregat kasar ringan (%) 

Ec =  Modulus Elastisitas (MPa) 

E1 =  Modulus Elastisitas Sekan (MPa) 

E2 =  Modulus Elastisitas Chord (MPa) 

E3 =  Modulus Elastisitas Tangen (MPa) 

F =  Gaya yang terjadi (MPa) 

FM =  Modulus kehalusan (MPa) 

f’c =  Kuat tekan karakteristik beton umur 28 hari (MPa) 

f’c,A =  Kuat hancur agregat (MPa) 

f’c, Br =  Kuat tekan beton ringan rata-rata yang ditargetkan (MPa) 

f’c, M =  Kuat tekan adukan (MPa) 

f’cr =  Kuat tekan rata-rata beton umur 28 hari (MPa) 

k =  Tetapan statistik yang bergantung pada bagian yang cacat 

L =  Panjang gage line (mm) 

∆L =  Deformasi aksial (mm) 



 x 

M =  Nilai tambah (MPa) 

n =  Jumlah benda uji 

nf =  Nilai fraksi volume agregat kasar 

Pa =  Berat jenis agregat kasar (gr/cm
3
) 

Pult =  Kuat tekan ultimate (N) 

R2 =  R-Square (%) 

S =  Deviasi standar  

S1 =  Nilai tegangan untuk regangan sebesar 0.00005 (MPa) 

S2 =  40% Tegangan hancur (MPa) 

SEE =  Standar Error of Estimated 

X =  Umur (hari) atau Regangan (mm/mm) 

X =  Nilai koefisien dari rumus modulus elastisitas 

x =  Kuat tekan beton ringan rata-rata (MPa) 

xi =  Kuat tekan beton ringan masing-masing benda uji (MPa) 

Y =  Kuat tekan (MPa) atau Tegangan (MPa) 

Y28 =  Kuat tekan 28 hari (MPa) 

ε2 =  Nilai regangan dari tegangan sebesar S2, (mm/mm) 

ε2 =  Regangan (mm/mm) 

σ =  Tegangan (MPa) 
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